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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan Total Mixed 

Ration terhadap konsumsi dan nilai ekonomis pakan pada sapi perah. Materi penelitian ini adalah 9 

ekor sapi perah PFH laktasi dengan produksi susu rata – rata 10 liter/ekor/hari. pakan berupa 

konsentrat pabrik dan hijauan tebon jagung. penunjang yaitu mesin perah, tabung reaksi, dan 

lactoscan. Metode yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) meliputi 3 pakan perlakuan penggunaan konsentrat dalam pakan Total Mixed 

Ration (TMR). P1 = konsentrat 20% dari kebutuhan BK pakan, P2 = konsentrat 30% dari 

kebutuhan BK pakan, dan P3 = konsentrat 40% dari kebutuhan BK pakan dalam pakan TMR, 

Analisis ragam dilanjutkan uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konsentrat 

dalam pakan TMR berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap Konsumsi Bahan Kering (KBK) 

dan Konsumsi Bahan Organik (KBO) dengan rataan KBK (kg/ekor/hari) pada pada P1 = 11,553, 

P2 = 12,627, P3 = 12,760, Konsumsi Bahan Organik (kg/ekor/hari) pada P1 = 8,887, P2 = 10,467, 

dan P3 = 10,833, Namun berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai ekonomis pakan. Hal ini 

ditunjukan niai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel (5%). Nilai ekonomis pakan pada P1 = 

22538
b
, P2 = 22206

ab
, dan P3 = 21412,67

a
. Kesimpulan penelitian ini semakin besar level 

penggunaan konsentrat dalam pakan TMR cenderung berpengaruh terhadap KBK dan KBO serta 

menurunkan nilai ekonomis pakan. Level penggunaan konsentrat 40% dari kebutuhan BK pakan 

menghasilkan nilai KBK tertinggi sebesar 12,760 kg/ekor/hari, dan nilai KBO tertinggi 10,833 

kg/ekor/hari, serta nilai ekonomis terendah pada sebesar Rp. 21.412,67.  

 

Kata Kunci : Sapi PFH, Pakan Total Mixed Ration, Konsumsi Pakan, Nilai Ekonomis Pakan. 

 

THE EFFECT OF TOTAL MIXED RATION FEEDING ON THE 

CONSUMPTION AND ECONOMIC VALUE OF FEED IN DAIRY COWS 

Abstract  
The study aims to analyze the effect of Total Mixed Ration feeding on the consumption 

and economic value of feed in dairy cows. This research material is 9 PFH lactation dairy cows 

that an average milk production of 10 liters /head/day. Concentrate feed and forage of corn tebon, 

as well as supporting tools such as cash machines, test tubes, and lactoscan. The method used is 

an experimental method using Complete Randomized Design (CRD) covering 3 feed treatments of 

concentrate use in feed Total Mixed Ration (TMR), P1 = concentrate 20% of the needs of DM 

feed, P2 = concentrate 30% of the needs of DM  feed, and P3 = concentrate 40% of the needs of 

DM feed in TMR feed,Variety analysis continued BNT test. The results showed that the use of 

concentrates in TMR feed had an unreal effect (P>0.05) on Dry Material Consumption (DMC) 

and Organic Matter Consumption (OMC) with an average dmc (kg/head/day) at P1 = 11,553, P2 

= 12,627, P3 = 12,760, Organic Material Consumption (kg/haed/day) at P1 = 8,887, P2 = 

10,467, and P3 = 10,833, However, has a zignificant effect (P<0.05) on the economic value of 

feed. This indicates that niai F calculates greater than the table F value (5%), The average feed 

economic value at P1 = 22538
b,
P2 = 22206

ab,
and P3 = 21412.67

a.
. The conclusion of this study is 

that the greater the level of concentrate use in TMR feed tends to affect DMC and OMC and 

decrease the economic value of feed. The level of concentrate use of 40% of the needs of DM feed 

resulted in the highest DMC value as big as 12,760 kg/haed/day, and the highest OMC value of 

10,833 kg/haed/day, and the lowest economic value at of Rp. 21,412.67.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sapi perah merupakan ternak penghasil susu terbanyak untuk 

mencukupi kebutuhan susu dunia bila dibandingkan dengan ternak 

penghasil susu yang lain, sehingga dalam pemeliharaanya selalu 

diarahkan pada peningkatan produksi susu (Al-amin, Hartono dan Sri 

Suharyati, 2017) ternak sapi perah merupakan salah satu penghasil 

protein hewani. Produk yang dihasilkannya adalah susu segar. Untuk 

menghasilkan susu,ada dua faktor yang mempengaruhinya yaitu genetik 

dan lingkungan. Faktor genetik menyangkut kemampuan dari ternak 

tersebut dalam memproduksi susu dan Faktor lingkungan yang 

berpengaruh besar diantaranya adalah pakan. 

Salah satu faktor yang penting dalam peternakan sapi perah adalah 

pakan, Terutama manajemen pakan bagi induk sapi perah laktasi. Dalam 

hal ini pakan sapi perah secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 

3 kelompok yaitu : hijauan, konsentrat, dan feed additive. Dimana pakan 

hijauan dan konsentrat memegang peranan yang cukup vital dalam 

manajemen pemeliharaan sapi perah, Untuk konsumsi bahan kering sapi 

perah terdiri dari protein, lemak, serat kasar, karbohidrat dan vitamin serta 

mineral. Maka semakin banyak berat bahan kering yang dikonsumsi oleh 

ternak sapi perah maka zat gizi pakan yang terkandung didalamnya 

semakin banyak sehingga sapi perah mampu memproduksi susu 

seoptimal mungkin dan sesuai genetiknya. 



Hijauan diberikan sebanyak 10% dari bobot badan ternak 

sedangkan untuk konsentrat sebanyak 1-2% dari bobot badan ternak. 

Konsumsi bahan kering pakan dipengaruhi oleh kemampuan rumen untuk 

menampung bahan kering, selain itu semakin cepatnya bahan pakan 

meninggalkan rumen maka semakin banyak pula pakan yang masuk atau 

terkonsumsi menurut (Astuti dkk, 2015) Kebutuhan BK pakan didasarkan 

produksi susu yang menggunakan rumus kebutuhan BK pakan = produksi 

susu segar dibagi 1,2. 

Salah satu sumber utama pakan hijauan yang sering diberikan 

pada ternak ruminansia. Disamping itu tebong jagung juga sudah familiar 

untuk diberikan pada ternak sapi, Tebon jagung merupakan pakan 

ruminansia yang kualitasnya baik.Seluruh tanaman tebon jagung bagian 

batang, daun, dan buah muda umumnya dipanen pada umur tanaman 45-

65 hari ( Soeharsono dan Sudaryanto, 2006 ), Tebon jagung juga 

mengandung banyak karbohidrat terlarut yang akan mendukung 

perkembangbiakan mikroorganisme. 

Pemberian pakan konsentrat bertujuan untuk meningkatkan jumlah 

produksi susu sapi perah. Konsentrat berfungsi memberi tambahan 

energy dan protein yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan produksi, 

yang tidak dapat dipenuhi oleh hijauan (Siregar, 2000) Pakan komplit atau 

Total Mixed Rasio (TMR) adalah suatu jenis pakan ternak yang terdiri dari 

bahan hijauan dan konsentrat dalam timbangan yang memadai (Budiono, 

Wahyunidan, dan Bijanti. 2003). Pemberian pakan TMR lebih menjamin 

meratanya distribusi asupan ransum harian dan mampu menyumbang 



kebutuhan serat Neutral Detergent Fiber (NDF) yang sangat penting bagi 

stabilitas ekosistem rumen (Tafaj, Zebeli, Steingass and Drochner. 2007). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh penggunaan konsentrat dalam pakan TMR 

terhadap konsumsi Bahan kering (KBK),konsumsi Bahan Organik (KBO) 

dan Nilai Ekonimis pakan pada sapi perah PFH Laktasi. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan konsentrat dalam pakan TMR terhadap (KBK), (KBO) dan 

Nilai Ekonimis pakan pada sapi perah PFH Laktasi. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan 

informasi kepada peternak sapi perah serta masyarakat yang memiliki 

usaha sapi perah tentang penggunaan konsentrat dalam pakan TMR 

terhadap KBK, KBO dan Nilai Ekonomis pakan pada sapi perah PFH 

Laktasi. 

 

1.5. Hipotesis  

Ada pengaruh penggunakan pakan konsentrat dalam pakan TMR 

terhadap KBK, KBO dan Nilai Ekonomis pakan pada sapi perah. 

 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan peneltian ini semakin besar level penggunaan 

konsentrat dalam pakan Total Mixed Ration (TMR) secara nominal 

cenderung ada pengaruh Konsumsi Bahan Kering (KBK) dan Konsumsi 

Bahan Organik (KBO), namun signifikan menurunkan nilai ekonomis yang 

berarti biaya pakan lebih murah. Level penggunaan konsentrat terbaik 

sebanyak 40% dari kebutuhan BK pakan menghasilkan nilai KBK tertinggi 

sebanyak 12,760 kg/ekor/hari, dan KBO tertinggi sebanyak 10,833 

kg/ekor/hari, serta nilai ekonomis pakan (biaya pakan untuk menghasilkan 

produksi per kg BK susu) terendah pada P3 Rp. 21.412,67. 

 

 6.2 SARAN 

Disarankan untuk penelitian lebih lanjut mencari optimalisasi 

penggunaan konsentrat dalam pakan Total Mixed Ration dengan dosis 

lebih besar dari 40% dan berbagai jenis hijauan pakan. 
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